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RINGKASAN 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan proses sains pada 

pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran Project Based Learning(PjBL) dan 

Problem BasedLearning(PBL) di SMP Negeri 02 Seberang Musi. Jenis penelitian ini adalah 

quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII sebanyak 2 

kelas. Teknik pengambilan sampel dengan cara total sampel. Kelas dibagi menjadi 3 kelas 

secara purposive sampling. Desain penelitian menggunakan non-equivalent control 

grouppretest-posttest design. Pengumpulan data menggunakan lembar tes dan lembar 

observasi. Data dianalisis menggunakan uji one way anova. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Tidak terdapat perbedaan Keterampilan Proses Sains menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning(PjBL) dan Problem Based Learning(PBL), serta terdapat perbedaan 

terhadap pembelajaran Konvensional pada pembelajaran IPA di SMP Negeri 02 Seberang 

Musi. 

Kata kunci: Keterampilan Proses Sains; PjBL; PBL 
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PRAKATA 

 

 
Alhamdulillah puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan proses 

penelitian dan penulisan Laporan hasil penelitian dengan judul “Perbedaan Keterampilan Proses 

Sains Menggunakan Model Pembelajaran PJBL dan PBL pada Pembelajaran IPA di SMP Negeri 02 
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akhirnya semua kesulitan dapat diatasi. Oleh karena itu pada kesempatan ini dengan segala 

kerendahan hati dan perkenankan peneliti menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya 

serta ucapan terima kasih, kepada yang terhormat: 

1. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Dekan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan yang telah mensuport baik moral maupun meterial dalam pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan. 

2. Kepala SMP Negeri 02 Seberang Musi yang telah memberikan izin dan memfasilitasi 

kami untuk melakukan penelitian. 

3. Siswa SMP Negeri 02 Seberang Musi yang telah ikut berpartisipasi dan antusias dalam 

mengikuti kegiatan penelitian. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan abad 21 bertujuan untuk membangun kemampuan intelegensi siswa dalam 

pembelajaran agar mampu menyelesaikan permasalahan yang ada disekitarnya (Dakhi, et al. 

2020). Membentuk intelegensi dalam dunia nyata tidak hanya dengan sekedar tahu, namun 

dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi di sekitar lingkungan, relevan dan kontekstual 

(Karmana, et al. 2019). Menurut Achor, et al(2018) salah satu tujuan sekolah yang paling 

penting untuk saat ini adalah mengajar siswa untuk memperoleh keterampilan yang diinginkan. 

Sehingga untuk mencapai hal tersebut, siswa di latih untuk terampil dalam memperoleh dan 

mengolah informasi melalui aktivitas berpikir dengan mengikuti prosedur (metode) ilmiah, 

seperti kemampuan mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan, meramalkan, menerapkan, 

merencanakan penelitian dan mengkomunikasikan (Rahman, 2019). 

Keterampilan Proses Sains merupakan salah satu keterampilan proses yang lengkap 

(termasuk mental atau psikomotorik) yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep, 

prinsip, ataupun teori (Harahap & Harahap, 2021). Menurut Masitoh, et al(2017) ada beberapa 

hal yang mempengaruhi Keterampilan Proses Sains yang harus dilakukan oleh siswa. Hal-hal 

yang mempengaruhi dalam keterampilan proses Sains adalah adanya perbedaan keterampilan 

genetik siswa, kualitas guru dan perbedaan teknik pembelajaran guru dalam proses 

pembelajaran. Keterampilan proses sains bersifat mental atau keterampilan sains, manual dan 

interaktif (Juliani, 2020). 

Dari hasil observasi diketahui bahwa model pembelajaranyang dilakukan di SMP 

Negeri 02 Seberang Musi hingga saat ini masihmenggunakan model pembelajaran 

konvensional yang berpusat pada guru. Sehingga kebanyakan para siswa hanya mencatat dan 

menghafal materi tanpa terlibat secara penuh dalam pembelajaran tersebut. Pembelajaran yang 

berbasis Sains seperti mengamati lingkungan sekitar yang menjadi ciri khas dari pembelajaran 

IPA terkhususnya Biologi juga jarang dilakukan. Sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. Namun pada masa pembelajaran sekarang ini lebih menuntut siswa 

agar lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran yang berbasis Sains harus 

segera dilaksanakan. 

Pembelajaran yang berfokus pada sains disebagian besar lokasi pendidikan masih 

belum banyak dilakukan (Achor, et al. 2018; Nunaki, et al. 2020) sehingga keterampilan Sains 

siswa masih kurang dan belum terlaksana dengan baik (Mandasari, et al. 2021). Pembelajaran 

dengan mengembangkan Keterampilan Proses Sains memudahkan peserta didik untuk 

menemukan suatu konsep, prinsip atau teori untuk mengembangkan konsep yang telah ada 

sebelumnya, sehingga dapat menguasai konsep tersebut secara benar (Ramdhayani, et al. 

2019). 

Mengatasi permasalahan tersebut, beberapa model pembelajaran perlu diterapkan agar 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Beberapa model pembelajaran yang dapat 
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dijadikan alternatif dalam upaya meningkatkan Keterampilan Proses Sains yaitu model Project 

Based Learning(PjBL). Kokotsaki, et al(2019) salah satu strategi pembelajaran inovatif di abad 

21 yang telah melahirkan kesuksesan adalah strategi Project BasedLearning(PjBL) yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan prinsip: kontekstual, keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui interaksi dan 

berbagi pengetahuan. 

Selain itu PjBL merupakan model pembelajaran yang menghasilkan suatu produk. PjBL 

merupakan model pembelajaran yang memiliki aktivitas jangka panjang dengan melibatkan 

siswa dalam merancang, membuat, dan menampilkan produk untuk mengatasi masalah dunia 

nyata sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan merencanakan, berkomunikasi, 

memecahkan masalah, dan mengambil keputusan (Irwandi, 2020).Alternatif lainnya yang 

dapat digunakan dalam upaya meningkatkan Keterampilan Proses Sains yaitu model 

pembelajaran berbasis masalah atau ProblemBased Learning(PBL). Menurut Fitriani, et al. 

(2020) Pembelajaran berbasis masalah PBL (selanjutnya disebut PBL) menitikberatkan pada 

pengembangan keyakinan siswa untuk mampu memecahkan masalah. Selain itu dengan 

model PBL kompetensi siswa dapat meningkat dalam beberapa hal, seperti mentransfer konsep 

ke masalah baru, mengintegrasikan konsep, meningkatkan minat belajar, belajar dengan arah 

sendiri, dan meningkatkan keterampilan belajar (Bilgin, et al. 2015). 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa pembelajaran Project Based 

Learning(PjBL) maupun Problem Based Learning(PBL) mampu meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa. Penelitian Sagala (2017) menyatakan Keterampilan proses sains siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik dibandingkan siswa diajarkan 

dengan pembelajaran konvensional dalam pembelajaran fisika. Selain itu penelitian Siswanti, 

et al(2022) penerapan pembelajaran berbasis proyek efektif dalam mengembangkan 

keterampilan proses sains siswa. Siswa mengalami peningkatan pada setiap tes yang 

diberikan, serta membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan pemilihan model pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi dan meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan pemecahan 

masalah pada mata pelajaran IPA, khususnya pembelajaran Biologi. Karena pemilihan model 

pembelajaran yang tepat dapat memicu siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan lebih 

mengapresiasi diri dalam kegiatan pembelajaran. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah penelitian tentang “Perbedaan Keterampilan Proses Sains Menggunakan 

Model Pembelajaran PJBL dan PBL pada Pembelajaran IPA di SMP Negeri 02 Seberang Musi“ 

adalah sebagai berikut: 

 

1) Apakah terdapat perbedaan dalam kemahiran proses sains antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model PjBL dan PBL di SMP Negeri 02 Seberang Musi? 
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2) Apakah penggunaan model PjBL dan PBL secara signifikan lebih efektif dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemahiran proses sains siswa? 

3) Bagaimana pengaruh kedua model pembelajaran tersebut terhadap peningkatan 

kemahiran proses sains siswa secara keseluruhan? 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
Berikut adalah contoh tinjauan pustaka yang relevan untuk penelitian pengembangan soal 

kemampuan penalaran matematis berbasis materi aritmatika sosial: 

2.1 Peranan Penalaran Matematis dalam Pembelajaran Matematika 

 

Menurut Sumartini (2015), kemampuan penalaran matematis merupakan salah 

satu aspek penting dalam proses belajar matematika, karena mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Penalaran matematis juga berfungsi 

sebagai dasar dalam memecahkan masalah dan memahami konsep-konsep matematika 

secara mendalam. Oleh karena itu, pengembangan soal yang mampu melatih 

kemampuan penalaran matematis siswa sangat penting untuk mendukung keberhasilan 

pembelajaran matematika. 

2.2 Pengembangan Soal Berbasis Materi Aritmatika Sosial 

 

Penelitian oleh Wahyudi, Zulkardi, & Darmawijoyo (2016) menjelaskan bahwa 

pengembangan soal yang berbasis konteks budaya lokal, seperti budaya Lampung, 

dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Materi aritmatika sosial yang berhubungan dengan transaksi sehari-hari, seperti jual beli 

dan perhitungan uang, mampu membuat soal menjadi lebih relevan dan mudah 

dipahami siswa, sekaligus melatih penalaran matematis mereka dalam situasi nyata. 

2.3 Pentingnya Validitas dan Kepraktisan dalam Pengembangan Soal 

 

Menurut Zulkardi (2006), salah satu aspek utama dalam pengembangan soal 

adalah memastikan validitas dan kepraktisan soal tersebut. Validitas soal mencakup 

kecocokan soal terhadap isi materi, konstruksi logis, dan bahasa yang digunakan, 

sedangkan kepraktisan berkaitan dengan kemudahan siswa dalam memahami dan 

menyelesaikan soal. Pengujian melalui expert review dan uji coba langsung kepada 

siswa menjadi langkah penting dalam memastikan kualitas soal yang dikembangkan. 

2.4 Model Pengembangan Soal Menggunakan Pendekatan Tessmer 

 

Penelitian oleh Kurnia Putri et al. (2019) menyatakan bahwa model 

pengembangan seperti Tessmer sangat efektif dalam menghasilkan soal berkualitas. 

Model ini meliputi tahap tahap awal seperti tahap preliminary, evaluasi diri, review dari 
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expert, serta uji coba satu-satu dan kelompok kecil. Dengan melakukan multiple 

tahapan evaluasi, soal yang dikembangkan dapat dioptimalkan sesuai kebutuhan siswa 

dan karakteristik materi. 

2.5 Pentingnya Tingkat Kesulitan dan Indeks Daya Beda dalam Soal 

 

Riset oleh Nasution et al. (2020) menegaskan bahwa soal yang baik harus 

memiliki tingkat kesukaran yang sesuai serta daya beda yang tinggi agar mampu 

membedakan kemampuan siswa secara efektif. Soal yang terlalu mudah atau terlalu 

sulit cenderung tidak efektif dalam mengukur kemampuan penalaran siswa secara 

akurat dan adil. 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan soal-soal yang mampu mengukur 

dan melatih kemampuan penalaran matematis siswa pada materi aritmatika sosial dengan 

kualitas valid, praktis, serta memiliki tingkat kesulitan dan indeks daya beda yang baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan media 

pembelajaran yang lebih variatif dan relevan dengan konteks budaya serta kehidupan sehari- 

hari siswa, sehingga proses pembelajaran matematika dapat menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan. Selain itu, penelitian ini juga dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas soal 

yang dapat digunakan oleh guru dalam menilai kemampuan penalaran siswa secara lebih akurat 

dan objektif. 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini, secara teoritis, dapat menambah wawasan mengenai 

proses pengembangan soal penalaran matematis berbasis konteks sosial, serta memberikan 

gambaran tentang validasi dan kepraktisan soal yang dihasilkan. Secara praktis, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran, sebagai media latihan yang 

mampu meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa secara optimal dan bermakna, 

sehingga mereka mampu menerapkan konsep matematika dalam situasi nyata dan 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah secara lebih baik. 
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BAB 4. TARGET DAN LUARAN 
 

 

 

 

 

 

 

No 

. 

 

 

 

 

 

Jenis luaran 

Target 

capaian 

(accepted, 

published, 

terdaftar 

atau granted, 

atau status 

lainnya) 

 

 

 

Status capaian dan keterangan (url dan nama 

jurnal, penerbit, url paten, keterangan sejenis 

lainnya) 

1. Artikel di Jurnal 

Nasional 

terakreditasi 

sinta 1-6. 

Published Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner 

Research 

https://multidisipliner.org/ijim/article/view/24 
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BAB 5. METODE PENELITIAN 

 

 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimenatau eksperimen semu yang dalam 

pelaksanaannya menggunakan dua kelompok penelitian yaitu kelompok dengan kelas 

eksperimen dan kelompok dengan kelas kontrol. Kelas kelompok kontrol digunakan sebagai 

pembanding. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 02 Seberang 

Musi tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah 51 orang siswa yang terdiri dari 2 kelas yaitu 25 

orang di kelas A dan 26 orang di kelas B. 

Pemilihan sampel secara total sampel yang di bagi menjadi 3 kelas dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu purposive samplingyang mana disesuaikan dengan tujuan penelitian 

dengan ketentuan jumlah yang sesuai yaitu kelas A berjumlah 17 orang, kelas B berjumlah 17 

orang dan kelas C berjumlah 17 orang. Metode pengumpulan data menggunakan tes dan 

observasi untuk keterampilan proses sains. 

Desain penelitian yang digunakan yaitu Non-Equivalent Control Group Designdengan 

dua macam perlakuan. Tahap awal untuk melihat keterampilan proses sains diberikan soal 

pretest baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Kelas eksperimen dengan perlakuan 

menggunakan model Project Based Learning(PjBL)dan Problem Based 

Learning(PBL)sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Setelah selesai 

maka akan diberikan posttest baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Pengolahan dan analisis data dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kedua 

model yang telah digunakan dalam proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan uji Anova 

Satu Jalur. 
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 

 

 

6.1 Hasil 

 

Tes keterampilan proses sains dilakukan dua kali, yaitu sebelum eksperimen (pretest) 

dan sesudah eksperimen (posttest). Data hasil uji hipotesis keterampilan proses sains dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

 

Berdasarkan hasil uji Anova pada tabel 1 di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti hasilposttest Keterampilan Proses Sains pada ketiga 

kelas yaitu kelas PjBL, kelas PBL dan kelas Konvensional memiliki perbedaan. Dengan 

demikian untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan maka dilakukan uji lanjut LSD. 

 

 

Berdasarkan hasil uji LSD pada tabel 2 di atas diperoleh nilai signifikansi antara kelas 

PjBL dan kelas PBL yaitu 0,501 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan diantara 

kedua kelas tersebut. Nilai signifikansi antara kelas PjBL dan kelas Kontrol yaitu 0,000 yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan diantara kedua kelas tersebut. Kemudian nilai 

signifikansi kelas PBL dan kelas Kontrol yaitu 0,000 yang menandakan bahwa kedua kelas 

tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 
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Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui bahwa pada kelas PjBLdan kelas PBL memiliki 

nilai N-Gain yang sama, yang artinya kedua kelas tersebut memiliki selisih yang sama 

dalam Keterampilan Proses Sains yaitu sebesar 0,44 yang berada pada kategori sedang. 

Sedangkan kelas Konvensional memiliki nilai N-Gain sebesar 0,19 dan berada pada kategori 

rendah. 

 

 

Berdasarkan gambar 1 di atas diketahui terdapat peningkatan pada masing-masing kelas 

baik kelas PjBL, kelas PBL maupun kelas Konvensional. Kelas PjBL dan kelas PBL memiliki 

total rata-rata Keterampilan Proses Sains sebesar 69,55 dan 69,61 dan berada pada kategori 

baik, sedangkan kelas kontrol memiliki total rata-rata keterampilan proses sains sebesar 52,46 

dan berada pada kategori cukup baik. 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan uji lanjut LSD diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas PjBL dan kelas PBL. Hal ini diketahui berdasarkan nilai signifikansi 

yang lebih besar dari 0,05, yakni 0,501. Kemudian kelas PjBL memiliki perbedaan yang 

signifikan dengan kelas kontrol dengan nilai signifikansi 0,000 dan kelas PBL memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan kelas kontrol nilai signifikansi 0,000. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PjBL dan PBL sama-sama dapat 

meningkatkan Keterampilan Proses Sains siswa. Hal ini dikarenakan pembelajaran Project 

Based Learning(PjBL) dan Problem Based Learning(PBL) memiliki karakteristik yang sama 
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yakni lebih mengedepankan pada proses ilmiah, dan juga dapat membuat siswa terlibat secara 

aktif didalam proses pembelajaran tersebut. Kusumaningrum, et al(2016) dalam penelitiannya 

menyatakan penerapan pembelajaran berbasis proyek dapat membiasakan para siswa untuk 

bekerja secara ilmiah sehingga dapat meningkatkan keterampilan sains mereka. Selain itu 

Nasir, et al(2019), Setiawan dan Suwondo (2021) menyatakan bahwa penerapan pembelajaran 

proyek dapat mengembangkan skill dan juga keterampilan di dalam diri siswa sehingga dapat 

meningkatkan proses sains ketika dalam pembelajaran. 

Demikian juga dengan pembelajaran PBL. Sagala, et al(2017) menyatakan 

pembelajaran PBL didesain untuk dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir, keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan ilmiah melalui pengalaman yang 

nyata sehingga dapat meningkatkan proses ilmiah mereka. Sehingga melalui pengalaman 

pembelajaran yang nyata, siswa dapat lebih terinspirasi untuk memperoleh pengalaman yang 

lebih dalam proses pembelajaran sehingga dapat mengembangkan keterampilan proses sains 

mereka (Mahdiyah, et al.2022). Selain itu PBL merupakan pembelajaran yang mengaitkan 

antara pengalaman dalam kehidupan nyata dengan materi yang diajarkan, sehingga siswa 

dapat mencapai semua aspek tersebut (Ginting, et al. 2017). 

Berbeda halnya dengan pembelajaran konvensional, pada pembelajaran konvensional 

memiliki nilai rata-rata Keterampilan Proses Sains dibawah nilai rata-rata pada model 

pembelajaran PjBL dan PBL. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni siswa 

cenderung pasif dalam proses pembelajaran dan hanya mendengarkan materi yang 

disampaikan oleh guru tanpa ada timbal balik antara guru dengan siswa yang membuat proses 

pembelajaran menjadi monoton dan cenderung membosankan, sehingga siswa tidak memiliki 

pengalaman dalam hal pembelajaran yang berbasis ilmiah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Nasir, et al(2019) menyatakan bahwa pembelajaran konvensional bukan merupakan 

pendekatan saintifik sehingga tidak dapat memfasilitasi siswa untuk melakukan kegiatan yang 

bersifat ilmiah. Selain itu Sahimin, et al(2017) menyatakan terdapat kelemahan dari 

pembelajaran konvensional yakni lebih mengutamakan kemampuan siswa dalam menghapal 

suatu konsep atau materi yang diberikan guru, siswa selalu bergantung pada prosedur yang 

diberikan guru sehingga kegiatan pembelajaran terkesan membosankan yang membuat siswa 

menjadi monoton dan tidak aktif mengikuti kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah. 
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Peningkatan keterampilan proses sains pada kelas PjBL, kelas PBL dan kelas Kontrol 

juga dapat dilihat dari hasil observasi yang telah dilakukan pada tiap-tiap pertemuan. Hal 

tersebut dapat dilihat pada diagram gambar 1 mengenai peningkatan tiap-tiap kelas. Pada kelas 

PjBL yang awalnya memiliki rata-rata nilai observasi 53,76 % dengan kategori cukup baik 

meningkat pada pertemuan kedua dengan rata-rata 70,75 % dengan kategori baik dan 

meningkat lagi menjadi 84,15 % dengan kategori baik pada pertemuan ketiga. Sehingga secara 

keseluruhan memiliki rata-rata Keterampilan Proses Sains sebesar 69,55 % dengan kategori 

Baik. Hal yang sama juga terjadi pada kelas PBL, pada pertemuan pertama memiliki rata-

rata 54,50 % dengan kategori cukup baik kemudian meningkat menjadi 70,26 % dengan 

kategori baik pada pertemuan kedua, lalu meningkat lagi menjadi 83,66 % dengan kategori baik 

pada pertemuan ketiga. Sehingga pada kelas PBL secara keseluruhan memiliki rata-rata 69,61 

% dengan kategori Baik. 

Peningkatan Keterampilan Proses Sains pada kelas PjBL maupun kelas PBL 

dikarenakan karena kedua pembelajaran tersebut memiliki serangkaian aktifitas pembelajaran 

yang menekankan pada proses penyelesaian masalah secara ilmiah, seperti mengamati masalah, 

mengemukakan hipotesis, melakukan percobaan hingga menarik kesimpulan yang menjadi ciri 

khas dalam pembelajaran secara ilmiah. Selain itu juga keterampilan proses sains merupakan 

keterampilan yang mengharuskan siswa untuk memiliki skill dalam proses pembelajaran 

secara ilmiah. Sehingga kedua pembelajaran tersebut sangat mungkin diterapkan dalam 

proses pembelajaran yang berkaitan dengan proses ilmiah sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains. Penelitian Pratiwi, et al(2020) mengungkapkan hal yang sama 

bahwa pembelajaran PjBL maupun PBL memiliki karakteristik yang terbilang hampir sama 

dalam proses pembelajaran yang lebih menekankan pada penyelesaian ilmiah. Sehingga siswa 

dituntut untuk aktif dan inovatif dalam penyelesaian suatu masalah dan dapat melatih 

keterampilan proses sains siswa sehingga keterampilan proses sains siswa dapat meningkat. 

Sedangkan Safitri, et al(2020) menyatakan penerapan pembelajaran yang bersifat saintifik 

dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 

Peningkatan keterampilan proses sains siswa juga tidak lepas dari kegiatan belajar siswa 

yang belajar secara berkelompok ketika menyelesaikan suatu permasalahan, dengan pemberian 

lembar kerja kepada siswa berupa LKPD sehingga siswa dapat saling bekerjasama dengan 

teman kelompoknya untuk saling bertukar pikiran dan menyelesaikan permasalahan secara 

bersama-sama dan juga saling menanggapi penyelesaian masalah dari 



20  

kelompok lain sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Lestari, et al(2018) menyatakan keterampilan proses sains 

pada kelas eksperimen mengalami peningkatan pada kategori sangat tinggi, karena siswa 

belajar dari proses kegiatan yang mereka lakukan dalam kelompok dan mereka dapat 

merefleksikan seberapa baik mereka bekerjasama dalam kelompok, berkomunikasi, dan 

menanggapi pendapat dari kelompok lain. Siswa lebih menyukai belajar dengan kegiatan 

kelompok karena lebih banyak mendapatkan pengalaman belajar. Selain itu dalam penelitian 

Nurulwati, et al(2020) dan Safitri, et al(2022) menyatakan pembelajaran PjBL maupun 

PBL dapat meningkatkan keterampilan proses sains karena dalam kegiatannya siswa berpikir 

lebih aktif dalam pembelajaran secara langsung sehingga dapat memecahkan suatu 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain uji hipotesis dan hasil observasi, hasil uji N-Gain pada Keterampilan Proses 

Sains juga menunjukkan hal yang sama. Dari hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa 

keterampilan proses sains pada kelas PjBL memiliki nilai N-Gain sebesar 0,44 dan berada pada 

kategori sedang. Hal yang sama juga ditunjukkan pada kelas PBL yang mana pada kelas PBL 

memiliki nilai N-Gain sebesar 0,44 dan berada pada kategori sedang. Namun berbeda dengan 

kelas konvensional yang mana memiliki nilai N-Gain 0,19 dan berada pada kategori rendah. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains pada kelas 

PJBL dan kelas PBL dan terdapat perbedaan pada kelas konvensional. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based 

Learning(PjBL) dapat meningkatkan Keterampilan Proses Sains siswa. Seperti pada penelitian 

Okoye & Osuafor (2021) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkanketerampilan proses sains. Penerapan 

pembelajaran berbasis proyek membantu siswa untuk secara aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, memberikan pengalaman belajar secara nyata sehingga membantu perolehan 

keterampilan proses sains mereka. Hal serupa juga diungkapkan dalam penelitian Milla, et 

al(2019) dan Siswanti, et al(2022) penerapan pembelajaran berbasis proyek efektif dalam 

mengembangkan keterampilan proses sains siswa. Siswa mengalami peningkatan pada setiap 

tes yang diberikan, serta membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif dalam 

pembelajaran. 

Penelitian lainnya juga mengungkapkan hal yang serupa mengenai pembelajaran 

berbasis masalah (PBL). Penelitian Mahdiyah, et al(2022) menyatakan bahwa pembelajaran 
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PBL dapat lebih mengembangkan Keterampilan Proses Sains siswa. Pembelajaran PBL dapat 

membentuk pengetahuan dasar dan juga pengalaman bagi siswa. Lebih lanjut penelitian Husen, 

et al(2017) PBL dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa karena model 

pembelajaran ini dapat mengakomodasi keterampilan proses sains melalui penerapan sintaks 

pembelajarannya. Selain itu dalam penelitian Pratiwi, et al(2020) Pembelajaran Problem Based 

Learning(PBL) dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa dari yang awalnya kurang 

terampil meningkat menjadi sangat terampil. 
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BAB 7. KESIMPULAN 

 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat dikemukakan kesimpulan bahwa 

tidak terdapat perbedaan Keterampilan Proses Sains menggunakan model pembelajaran Project 

BasedLearning(PjBL) dan Problem Based Learning, serta terdapat perbedaan terhadap 

pembelajaran Konvensional pada pembelajaran IPA di SMP Negeri 02 Seberang Musi. Selain 

itu peningkatan pada pembelajaran PjBL dan PBL dapatdilihat pada hasil N-Gain sebesar 0,44 

dengan kategori peningkatan sedang.Saran ditujukan kepada guru-guru yang mengajar di kelas 

agar dapat menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan pendidikan 

pada saat ini. 
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